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Sepsis adalah gegjalaklinis akibat infeks disertai respon sistemik yang dapat berupa hipotermia, hipertermia,
takikardia, hiperventilas atau letargi. Sepsis neonatorum adalah sepsis yang teijadi pads neonates, dan pada
biakan darah didapatkan basil positif. Pada sepsis neonatorum sering disertai infeksi saluran kemih (1SK).
I|SK ini dapat menyebabkan kerusakan ginjal dan memperberat sepsis. Untuk menegakkan diagnosis | SK
sebagal standar adalah hitting koloni kuman pada biakan urin. Pewarnaan Gram urin merupakan
pemeriksaan yang cepat, dapat rnengetahui morfologi dan jumlah kuman dalam hari pertama, serta dapat
mendeteksi adanya | SK. Dengan melihat basil pewarnaan Gram urin maka pemberian terapi antibiotika
secara empiris dapat lebih terarah. Tujuan penelitian ini ialah mendapatkam metode yang cepat dan mudah
untuk mendeteksi |SK pada sepsis neonatorum. Penelitian ini juga bertujuan mendapatkan data proporsi
I|SK, pola kuman penyebab |SK dan antibiogramnya pada sepsis neonatorum.

Subjek penelitian adalah 100 bayi secara klinis menderita sepsis neonatorum yang dirawat di bangsal
Perinatologi dan NICU Bagian IKA RSCM. Bahan berupa darah vena dan urin kateterisasi, diperiksa di
Bagian Patologi Klinik RSCM. Pemeriksaan yang dilakukan adalah pewamaan Gram urin langsung dan urin
sitospin, biakan min, dan biakan darah. Dinilal tingkat sensitivitas dan spesifisitas pewarnaan Gram urin
terhadap biakan urin.

Pada penelitian ini didapatkan proporsi |SK pada sepsis neonatorum sebesar 8%. Pola kuman penyebab | SK
terbanyak pada sepsis neonatorum adalah Pseudomonas sp dan Staphylococcus epidermidis. Tes sensitivitas
antibiotika Pseudomonas sp resisten terhadap antibiotika yang diujikan. Staphylococcus epidermidis sensitif
terhadap antibiotik Ampicillinsulbactam, Vancomycin, Meropenem, |mipenem, dan Oxacillin. Pada
penelitian ini didapatkan tingkat sensitivitas pewarnaan Gram urin langsung 75% dan spesifisitas 100%,
sedangkan pewarnaan Gram urin sitospin didapatkan sensitivitas 100% dan spesifisitas 98,9%. Pada kurva
receiver operator curve (ROC) didapatkan sensitivitas dan spesitifitas terbaik pewamaan Gram urin sitospin
untuk diagnosis ISK bila cut off point > 3 kuman per lapangan pandang imersi (pembesarkan 1000x).
Pewarnaan Gram urin sitospin merupakan pemeriksaan yang dianjurkan untuk mendiagnosis ISK pada
Sepsis neonatorum secara rutin.
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